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ABSTRAK 
Angiopteris evecta (G. Forst.) Hoffm. merupakan tumbuhan paku dari famili Marattiaceae yang 
tersebar luas di wilayah tropis dan berpotensi sebagai sumber senyawa antioksidan alami. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder, menentukan 
kadar flavonoid total, serta mengevaluasi aktivitas antioksidan ekstrak etanol A. evecta. 
Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Skrining 
fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi golongan senyawa metabolit sekunder, meliputi 
alkaloid, flavonoid, fenolik, dan saponin. Penetapan kadar flavonoid total dilakukan 
menggunakan metode aluminium klorida (AlCl3) dengan kuersetin sebagai standar, yang 
dianalisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum. 
Aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode ABTS (2,2’-azino-bis-(3-etilbenzotiazolin-6-
asam sulfonat)) pada rentang konsentrasi 50–250 ppm, dengan kuersetin sebagai pembanding. 
Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol A. evecta mengandung alkaloid, 
flavonoid, fenolik, dan saponin. Kadar flavonoid total yang diperoleh sebesar 105,322 ±0,04 
mg QE/g ekstrak. Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode ABTS menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol daun A. evecta memiliki nilai IC50 sebesar 183,1 ppm, sedangkan kuersetin 
sebagai standar menunjukkan nilai IC50 sebesar 3,01 ppm. Hasil ini menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol A. evecta memiliki aktivitas antioksidan yang lebih rendah dibandingkan 
kuersetin. 
Kata Kunci: Angiopteris evecta, kadar flavonoid total, aktivitas antioksidan, metode ABTS. 
 

ABSTRACT 

Angiopteris evecta (G. Forst.) Hoffm. is a fern from the Marattiaceae family that is widely distributed 
in tropical regions and has the potential to be a source of natural antioxidant compounds. This study 
aims to identify the content of secondary metabolites, determine the total flavonoid content, and evaluate 
the antioxidant activity of A. evecta ethanol extract. Extraction was performed using the maceration 
method with 96% ethanol solvent. Phytochemical screening was performed to identify groups of 
secondary metabolite compounds, including alkaloids, flavonoids, phenolics, and saponins. Total 
flavonoid content was determined using the aluminum chloride (AlCl3) method with quercetin as a 
standard, which was analyzed using a UV-Vis spectrophotometer at maximum wavelength. 
Antioxidant activity was tested using the ABTS (2,2'-azino-bis-(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic 
acid)) method at a concentration range of 50–250 ppm, with quercetin as a reference. The phytochemical 
screening results showed that A. evecta ethanol extract contained alkaloids, flavonoids, phenolics, and 
saponins. The total flavonoid content obtained was 105.322 ± 0.04 mg QE/g extract. Antioxidant 
activity testing using the ABTS method showed that the ethanol extract of A. evecta leaves had an IC50 
value of 183.1 ppm, while quercetin as a standard showed an IC50 value of 3.01 ppm. These results 
indicate that the ethanol extract of A. evecta has lower antioxidant activity than quercetin. 
Keywords: Angiopteris evecta, Total flavonoid content, antioxidant activity, ABTS method. 
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PENDAHULUAN 

 

Antioksidan memainkan peran penting dalam melindungi sel dari kerusakan 

yang disebabkan oleh radikal bebas, yang dapat memicu stres oksidatif dan 

berkontribusi pada berbagai penyakit degeneratif, seperti penyakit kardiovaskular, 

kanker, dan penuaan dini (Skoryk & Horila, 2023). Dengan meningkatnya perhatian 

terhadap efek samping dari antioksidan sintetis, banyak penelitian kini berfokus pada 

eksplorasi sumber antioksidan alami dari bahan alam. Senyawa fenolik, terutama 

flavonoid, dikenal memiliki aktivitas antioksidan yang kuat melalui mekanisme 

penangkapan radikal bebas dan penghambatan reaksi oksidatif (Dias et al., 2021; 

Ghorpade et al., 2023). 

Tumbuhan paku adalah salah satu kelompok tumbuhan yang cenderung kurang 

diperhatikan dibandingkan dengan tumbuhan berbiji, meskipun diketahui memiliki 

berbagai metabolit sekunder yang berpotensi sebagai senyawa bioaktif (Sulasmi et al., 

2019; Sulisetijono et al., 2020). Salah satu tumbuhan paku yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan adalah Angiopteris evecta (G. Forst.) Hoffm., yang termasuk dalam famili 

Marattiaceae dan tersebar luas di daerah tropis, termasuk Indonesia. Studi terbaru 

mengungkap bahwa ekstrak batang A. evecta mengandung berbagai metabolit sekunder 

seperti flavonoid, saponin, tanin, dan steroid yang berperan dalam aktivitas antitumor 

(Rasyid et al., 2024). 

Beberapa studi sebelumnya mengungkapkan bahwa ekstrak dari tumbuhan paku 

memiliki aktivitas antioksidan yang bervariasi, yang dipengaruhi oleh spesies 

tumbuhan, jenis pelarut, serta metode pengujian yang diterapkan (Divija & Nalini, 

2023). Ekstrak etanol dilaporkan cenderung menunjukkan aktivitas antioksidan yang 

lebih tinggi dibandingkan pelarut lainnya, yang berkaitan dengan kandungan total 

flavonoidnya (Delfanian et al., 2015) . Namun, hingga saat ini, informasi mengenai 

kadar flavonoid total dan aktivitas antioksidan spesifik dari A. evecta masih sangat 

terbatas, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi potensi 

bioaktivitasnya secara ilmiah. 

Penetapan kadar flavonoid total sering digunakan sebagai parameter awal dalam 

mengevaluasi potensi antioksidan ekstrak bahan alam, mengingat peran flavonoid 

sebagai pemberi elektron atau atom hidrogen dalam menstabilkan radikal bebas 

(Parwata et al., 2018). Metode ABTS (2,2′-azino-bis-(3-ethylbenzo-thiazoline-6-sulfonic 

acid)) adalah salah satu metode yang banyak digunakan untuk menguji aktivitas 

antioksidan karena memiliki sensitivitas tinggi dan dapat diaplikasikan pada senyawa 

antioksidan yang bersifat hidrofilik maupun lipofilik (Mustofa et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder, 

mengukur kadar total flavonoid, dan menilai aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 

A. evecta dengan menggunakan metode ABTS. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah mengenai potensi A. evecta sebagai sumber antioksidan 

alami dan menjadi landasan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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METODE PENELITIAN 

 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi seperangkat alat gelas 

laboratorium, neraca analitik (ACIS AD-300i), blender, corong pisah, rotary evaporator, 

water bath, tabung reaksi, pipet, serta spektrofotometer UV–Vis (Shimadzu UV-1800) 

yang dilengkapi dengan kuvet. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi serbuk daun Angiopteris 

evecta, etanol 96%, dan akuades. Bahan kimia untuk skrining fitokimia meliputi serbuk 

magnesium (Mg), asam klorida (HCl), kloroform, asam sulfat (H₂SO₄), larutan besi(III) 

klorida (FeCl₃), reagen Dragendorff, dan reagen Mayer. Bahan yang digunakan dalam 

penetapan kadar flavonoid total meliputi kuersetin sebagai standar, aluminium klorida 

(AlCl₃) 10%, kalium asetat 1 M, etanol p.a., serbuk magnesium (Mg), asam klorida 

(HCl), dan akuades. Bahan untuk pengujian aktivitas antioksidan metode ABTS 

meliputi larutan ABTS, kalium persulfat (K₂S₂O₈), etanol, akuades, serta kuersetin 

(Sigma-Aldrich) sebagai pembanding. 

Prosedur Penelitian 

Pembuatan Simplisia 

Daun Angiopteris evecta (G. Forst.) Hoffm. segar sebanyak ±1 kg dikumpulkan dan 

dilakukan sortasi basah. Sampel kemudian dicuci dengan air mengalir dan ditiriskan. 

Selanjutnya, daun dikeringkan dengan metode pengeringan udara (air-drying) pada 

suhu ruang, terlindung dari paparan sinar matahari langsung, selama 2–3 hari hingga 

diperoleh simplisia kering. Simplisia kering kemudian dihaluskan menggunakan 

blender dan diayak menggunakan ayakan berukuran mesh 60 untuk memperoleh 

serbuk simplisia dengan ukuran partikel seragam (Handayani & Widowati, 2020). 

Ekstraksi Senyawa Aktif 

Ekstraksi senyawa aktif dari serbuk daun Angiopteris evecta dilakukan dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Sebanyak 100 g serbuk simplisia 

dimaserasi dengan 1000 mL etanol (perbandingan 1:10, b/v) dalam wadah tertutup 

selama 3 × 24 jam pada suhu ruang, dengan pengadukan secara periodik. Setelah proses 

maserasi selesai, campuran disaring untuk memisahkan filtrat dari residu. Filtrat yang 

diperoleh kemudian diuapkan menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu 50 °C 

hingga diperoleh ekstrak pekat dan dilanjutkan menggunakan waterbath untuk 

menghilangkan sisa pelarut hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental yang 

didapatkan dihitung %rendemennya dengan persamaan [1] (Mustofa et al., 2025). 

 

%rendemen =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
𝑥100% [1] 

Skrining Fitokimia  

Skrining fitokimia dilakukan secara kualitatif terhadap ekstrak etanol A. evecta 

untuk mengidentifikasi keberadaan senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, saponin, serta 

steroid dan triterpenoid. Uji alkaloid dilakukan menggunakan reagen Dragendorff dan 

Mayer, uji flavonoid menggunakan reaksi serbuk Mg dan asam klorida, uji fenolik 

menggunakan larutan FeCl3, dan uji saponin dengan pembentukan busa (Bullah et al., 

2025). 
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Penetapan Kadar Flavonoid Total 

Penetapan kadar flavonoid total dilakukan menggunakan metode kompleksasi 

aluminium klorida (AlCl3) dengan kuersetin sebagai standar pembanding. Pereaksi 

AlCl₃ 10% dan kalium asetat 1 M disiapkan menggunakan akuades sebagai pelarut. 

Larutan standar kuersetin dibuat dalam etanol p.a. dengan konsentrasi induk 1000 ppm, 

kemudian diencerkan menjadi deret konsentrasi 20, 30, 40, 50, dan 60 ppm. 

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan menggunakan larutan 

standar kuersetin yang direaksikan dengan AlCl3 dan kalium asetat, kemudian diukur 

pada rentang panjang gelombang 200–450 nm menggunakan spektrofotometer UV–Vis. 

Kurva kalibrasi disusun berdasarkan hubungan antara konsentrasi larutan standar 

kuersetin dan nilai absorbansi yang diperoleh pada panjang gelombang maksimum. 

Penetapan kadar flavonoid total dilakukan dengan mereaksikan larutan ekstrak 

etanol A. evecta dengan AlCl3 dan kalium asetat, kemudian diinkubasi pada suhu ruang. 

Absorbansi diukur menggunakan spektrofotometer UV–Vis pada panjang gelombang 

maksimum. Pengukuran dilakukan secara triplo. Kadar flavonoid total dinyatakan 

sebagai miligram ekuivalen kuersetin per gram ekstrak (mg QE/g) (Bazavluk et al., 

2020). 

Uji Aktivitas Antioksidan Metode ABTS 

Aktivitas antioksidan ekstrak etanol Angiopteris evecta ditentukan menggunakan 

metode ABTS (2,2′-azino-bis-(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid)) dengan kuersetin 

sebagai standar pembanding. Larutan standar kuersetin disiapkan dalam etanol p.a. 

dengan konsentrasi induk 1000 ppm, kemudian diencerkan menjadi beberapa 

konsentrasi kerja. 

Larutan ABTS dan kalium persulfat (K₂S₂O₈) dicampurkan dan diinkubasi selama 

12–16 jam dalam kondisi gelap pada suhu ruang hingga terbentuk larutan berwarna 

biru gelap. Larutan ABTS•⁺ selanjutnya diencerkan dengan etanol hingga diperoleh 

absorbansi yang stabil. Panjang gelombang maksimum ditentukan menggunakan 

spektrofotometer UV–Vis pada rentang 300–800 nm. 

Pengujian aktivitas antioksidan standar kuersetin dilakukan dengan mereaksikan 

larutan kuersetin pada berbagai konsentrasi dengan larutan ABTS•⁺, diinkubasi selama 

30 menit pada suhu ruang, kemudian diukur absorbansinya pada panjang gelombang 

maksimum. Prosedur yang sama diterapkan pada larutan ekstrak etanol A. evecta 

dengan variasi konsentrasi 50–250 ppm. Seluruh pengukuran dilakukan secara triplo. 

Persentase inhibisi radikal ABTS dihitung berdasarkan perbedaan absorbansi 

antara blanko dan sampel. Nilai IC₅₀ ditentukan dari kurva hubungan antara 

konsentrasi sampel dan persentase inhibisi menggunakan analisis regresi linear, yang 

menunjukkan konsentrasi sampel yang mampu menghambat 50% radikal ABTS 

(Mustofa et al., 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rendemen Ekstrak Etanol Daun Angiopteris evecta 

Ekstraksi serbuk daun Angiopteris evecta menggunakan etanol 96% menghasilkan 

rendemen sebesar 4,17%. Nilai rendemen ini menunjukkan bahwa etanol mampu 
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mengekstraksi senyawa metabolit sekunder dari daun A. evecta secara efektif, 

khususnya senyawa polar hingga semi-polar. Rendemen yang diperoleh sebanding 

dengan penelitian ekstraksi daun tumbuhan paku lainnya yang menggunakan pelarut 

etanol (Divija & Nalini, 2023). 

Hasil Skrining Fitokimia  

Hasil skrining fitokimia (Tabel 1) secara kualitatif menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol daun A. evecta mengandung beberapa golongan metabolit sekunder, yaitu 

alkaloid, flavonoid, senyawa fenolik, dan saponin. Uji alkaloid menggunakan reagen 

Mayer dan Dragendorff menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan terbentuknya 

endapan, sedangkan uji flavonoid menggunakan reaksi serbuk magnesium dan asam 

klorida menghasilkan perubahan warna yang menunjukkan keberadaan senyawa 

flavonoid. 

 
Tabel 1. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun A. evecta 

Golongan senyawa Reagen Indikasi positif Hasil 

Alkaloid Mayer Endapan putih + 
Dragendroff Endapan jingga + 

Flavonoid Mg-HCl Perubahan warna merah/ 
oranye 

+ 

Fenolik FeCl3 Perubahan warna hijau/ biru 
tua 

+ 

Saponin Buih Buih stabil + 

Keterangan: (+) menunjukkan hasil positif; (–) menunjukkan hasil negatif 

 
Uji senyawa fenolik menggunakan larutan FeCl3 memberikan perubahan warna 

yang khas, yang mengindikasikan keberadaan gugus fenol dalam ekstrak. Selain itu, uji 

saponin menunjukkan terbentuknya buih stabil setelah pengocokan, yang menandakan 

adanya senyawa saponin. Keberadaan berbagai golongan metabolit sekunder tersebut 

mengindikasikan bahwa ekstrak etanol daun A. evecta berpotensi memiliki aktivitas 

biologis, termasuk aktivitas antioksidan, yang selanjutnya dievaluasi melalui 

penetapan kadar flavonoid total dan uji aktivitas antioksidan metode ABTS. 

Hasil Kadar Flavonoid Total 

Penetapan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun Angiopteris evecta 

dilakukan menggunakan metode spektrofotometri UV–Vis berdasarkan pembentukan 

kompleks antara flavonoid dan aluminium klorida (AlCl3), dengan kuersetin sebagai 

standar pembanding. Kuersetin dipilih karena kemampuannya membentuk kompleks 

berwarna yang stabil dengan AlCl3 sehingga dapat diukur secara kuantitatif pada 

panjang gelombang maksimum yang didapatkan, yakni 340 nm (Bazavluk et al., 2020; 

Parwata et al., 2018).  

Sebagaimana yang disajikan pada Gambar 1, Larutan standar kuersetin pada 

konsentrasi 20, 30, 40, 50 dan 60 ppm menghasilkan kurva kalibrasi dengan persamaan 

regresi y = 0,01075x + (-0,0400) dan R² = 0,9794, yang menunjukkan hubungan linear 

yang sangat kuat antara konsentrasi dan absorbansi. Linearitas yang tinggi ini 

menegaskan bahwa metode yang digunakan memiliki keandalan yang baik untuk 

penentuan kadar flavonoid total dalam sampel. 
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Berdasarkan tabel 2, Hasil pengukuran menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 

A. evecta memiliki kadar flavonoid total rata-rata sebesar 105,322 ±0,04 mg QE/g 

ekstrak. Nilai ini diperoleh secara konsisten pada tiga kali pengulangan, yang 

menunjukkan reprodusibilitas metode analisis yang baik. Kadar flavonoid total yang 

relatif tinggi ini mengindikasikan bahwa daun A. evecta merupakan sumber senyawa 

flavonoid yang potensial. 

 
Tabel 2. Kadar flavonoid total ekstrak etanol daun A. evecta 

Ulangan Kadar flavonoid total (mg QE/g) 

1 105,330 
2 105,280 
3 105,356 

Rata-rata ±SD 105,322 ±0,04 

 
Jika dikaitkan dengan kelompok tumbuhan paku secara umum, hasil ini 

menunjukkan bahwa Angiopteris evecta termasuk tumbuhan paku dengan kandungan 

flavonoid yang relatif tinggi. Hal ini sejalan dengan laporan Xia et al., (2014) yang 

menyatakan bahwa berbagai spesies tumbuhan paku merupakan sumber flavonoid 

alami dengan kadar yang bervariasi, yaitu berkisar antara 8,6 hingga 306,4 mg/g pada 

19 spesies paku yang diuji di Tiongkok. Variasi kandungan flavonoid tersebut 

dipengaruhi oleh perbedaan spesies, bagian tanaman, kondisi lingkungan tumbuh, 

serta metode ekstraksi yang digunakan. 

Uji Aktivitas Antioksidan Metode ABTS 

Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode ABTS, yang 

mengukur kemampuan senyawa antioksidan dalam mereduksi radikal ABTS•⁺ yang 

ditandai dengan penurunan intensitas warna biru-hijau. Panjang gelombang 

maksimum pengukuran ditetapkan pada 739 nm, sesuai dengan karakteristik serapan 

radikal ABTS setelah inkubasi selama 30 menit. 

Kuersetin digunakan sebagai standar pembanding karena dikenal memiliki 

aktivitas antioksidan yang kuat dan stabil. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

peningkatan konsentrasi kuersetin menyebabkan peningkatan persentase inhibisi 

radikal ABTS. Analisis regresi linear menghasilkan persamaan y = 11,6955x + 14,7710 

dengan nilai R2 = 0,9728, yang menunjukkan hubungan linear yang kuat antara 

 

Gambar 1. Kurva baku standar kuarsetin 
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konsentrasi dan aktivitas antioksidan (Gambar 2). Berdasarkan persamaan tersebut, 

nilai IC50 kuersetin diperoleh sebesar 3,01 ppm, yang termasuk dalam kategori aktivitas 

antioksidan sangat kuat. 

 

 
 

 

Ekstrak etanol daun Angiopteris evecta juga menunjukkan aktivitas antioksidan 

terhadap radikal ABTS. Peningkatan konsentrasi ekstrak dari 50 hingga 250 ppm diikuti 

dengan peningkatan persentase inhibisi. Analisis regresi menghasilkan nilai IC50 

sebesar 183,1 ppm, yang juga dikategorikan sebagai aktivitas antioksidan lemah. Nilai 

IC50 yang relatif besar ini mengindikasikan bahwa ekstrak etanol daun A. evecta kurang 

memiliki kemampuan dalam menangkap radikal bebas ABTS. 

 

 
 

 

Jika dibandingkan dengan kuersetin, ekstrak etanol daun A. evecta menunjukkan 

aktivitas antioksidan yang jauh lebih rendah, tercermin dari nilai IC50 yang lebih besar. 

Hasil ini sejalan dengan laporan sebelumnya yang menyatakan bahwa A. evecta 

termasuk dalam kelompok tumbuhan dengan aktivitas antioksidan yang relatif rendah 

dibandingkan tanaman obat lain yang digunakan dalam pengobatan tradisional Asia 

Tenggara (Hutadilok-Towatana et al., 2006).  

Meskipun ekstrak etanol daun A. evecta memiliki kadar flavonoid total tinggi, 

temuan ini menunjukkan bahwa tingginya kandungan flavonoid tidak selalu 

 

Gambar 2. Kurva baku standar kuarsetin (ABTS) 

 

Gambar 3. Kurva baku standar ekstrak etanol A. evecta (ABTS) 
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berkorelasi dengan aktivitas antioksidan kuat. Aktivitas antioksidan suatu ekstrak 

dipengaruhi bukan hanya oleh jumlah flavonoid, tetapi juga oleh jenis dan struktur 

flavonoid, tingkat polimerisasi, posisi gugus hidroksil, serta interaksi dengan senyawa 

metabolit sekunder lain. Dengan demikian, kandungan flavonoid total tinggi pada 

ekstrak daun A. evecta belum tentu menjamin aktivitas penangkap radikal tinggi 

terhadap sistem ABTS. 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun Angiopteris evecta 

mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, fenolik, dan saponin 

berdasarkan hasil skrining fitokimia. Penetapan kadar flavonoid total menunjukkan 

nilai sebesar 105,32 ± 0,04 mg QE/g ekstrak. Uji aktivitas antioksidan menggunakan 

metode ABTS menghasilkan nilai IC50 ekstrak etanol daun A. evecta sebesar 183,1 ppm, 

sedangkan kuersetin sebagai standar menunjukkan nilai IC50 sebesar 3,01 ppm. 
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